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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 

pembangunan daerah, khususnya di Provinsi Jawa Barat sebagai provinsi dengan 

jumlah penduduk terbesar di Indonesia. Selama periode 2018–2023, pertumbuhan 

ekonomi pada tingkat kabupaten/kota di Jawa Barat menunjukkan pola yang tidak 

seragam, dengan tantangan struktural berupa kemiskinan yang belum merata serta 

kualitas sumber daya manusia yang bervariasi antarwilayah. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK), dan tingkat pendidikan yang diproksikan dengan rata-rata lama 

sekolah (RLS) terhadap pertumbuhan ekonomi 27 kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan data 

sekunder panel dari Badan Pusat Statistik (BPS) periode 2018–2023 sebanyak 162 

observasi, yang dianalisis menggunakan regresi data panel dengan Random Effect 

Model (REM) sebagai model terpilih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan TPAK dan tingkat pendidikan (RLS) masing-masing berpengaruh positif 

dan signifikan, dengan tingkat pendidikan sebagai variabel yang memberikan 

pengaruh terbesar. Secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dengan nilai Prob(F-statistic) sebesar 

0,0000, sementara nilai R-squared sebesar 0,5290 menunjukkan bahwa ketiga 

variabel bersama efek acak antarwilayah mampu menjelaskan sekitar 52,90% 

variasi pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Jawa Barat. Hasil ini diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan yang lebih berorientasi pada peningkatan kualitas pendidikan, 

penciptaan lapangan kerja produktif, dan pengentasan kemiskinan secara merata. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, TPAK, Random Effect Model.  
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ABSTRACT 

Economic growth is one of the key indicators of successful regional development, 

particularly in West Java Province, which has the largest population in Indonesia. 

During the 2018–2023 period, economic growth at the regency/city level in West 

Java exhibited an uneven pattern, with structural challenges such as persistent 

poverty and varying levels of human capital quality across regions. This study aims 

to analyze the effects of poverty rates, labor force participation rates (LFPR), and 

education levels proxied by average years of schooling (AYS) on economic growth 

in 27 regencies and cities in West Java Province. This study employs an explanatory 

quantitative approach using secondary panel data from the Central Statistics 

Agency (BPS) for the 2018–2023 period, comprising 162 observations, which were 

analyzed using panel data regression with the Random Effects Model (REM) as the 

selected model. The results show that the poverty rate has no significant effect on 

economic growth, whereas TPAK and the level of education (RLS) have positive 

and significant effects, respectively, with the level of education being the variable 

with the greatest influence. Collectively, all independent variables have a 

significant effect on economic growth, with a Prob(F-statistic) value of 0.0000, 

while the R-squared value of 0.5290 indicates that these three variables, together 

with the random effects across regions, account for approximately 52.90% of the 

variation in economic growth across regencies and cities in West Java. These results 

are expected to serve as a basis for local governments in formulating development 

policies that are more oriented toward improving the quality of education, creating 

productive jobs, and alleviating poverty equitably.  

Keywords: Economic Growth, Poverty, LFPR, Education Level, Random Effect 

Model.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator dari pembangunan yang 

sukses karena mencerminkan perkembangan kapasitas produksi dan 

kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Dalam kerangka 

pembangunan modern, cara memandang pertumbuhan ekonomi mulai 

mengalami perubahan. Ukurannya tidak lagi berhenti pada peningkatan 

produk domestik regional bruto (PDRB) semata. Ada pertimbangan lain 

yang terasa semakin penting, yaitu bagaimana kualitas pertumbuhan 

tersebut terbentuk dan siapa saja yang merasakan manfaatnya. Jika 

dipikirkan lebih jauh, pertumbuhan yang tinggi belum tentu mencerminkan 

kondisi yang benar-benar baik. Pertumbuhan tersebut perlu dilihat dari 

kemampuannya dalam mendorong pemerataan serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara lebih luas. Di titik ini, kualitas 

pertumbuhan menjadi isu yang tidak bisa diabaikan. Sejalan dengan 

perkembangan tersebut, perhatian di tingkat global juga menunjukkan 

pergeseran arah. Fokus pembangunan tidak lagi hanya bertumpu pada 

ekspansi ekonomi, tetapi mulai mengarah pada konsep yang lebih inklusif 

dan berkelanjutan (Todaro & Smith, 2020). 

Provinsi Jawa Barat sebagai provinsi terpadat dan menjadi salah satu 

penggerak utama perekonomian nasional. Posisi ini tidak lepas dari 

karakteristik wilayahnya yang cukup kompleks, terutama karena jumlah 
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penduduknya yang terbesar di Indonesia. Kondisi tersebut, di satu sisi, 

memberikan potensi ekonomi yang besar. Namun di sisi lain, juga 

menghadirkan tantangan dalam pemerataan pembangunan. Jika dilihat 

dalam kurun waktu tahun 2018 hingga 2023, pertumbuhan ekonomi pada 

tingkat kabupaten dan kota di Jawa Barat menunjukkan pola yang tidak 

seragam. Ada daerah yang mampu mencatatkan pertumbuhan relatif tinggi 

dan stabil. Akan tetapi, tidak sedikit pula wilayah yang mengalami 

perlambatan, terutama ketika pandemi berlangsung dan aktivitas ekonomi 

terganggu secara luas (BPS Jawa Barat, 2024). 

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan PDRB ADHK Jawa Barat 2018-2024 

Sumber: BPS, data diolah menggunakan Excel (2026) 

Berdasarkan Gambar 1.1, PDRB Provinsi Jawa Barat selama 

periode 2018–2023 secara umum mengalami peningkatan. Pada tahun 2018, 

PDRB Jawa Barat sebesar Rp1.960.628 miliar dan meningkat menjadi 

Rp2.123.154 miliar pada 2019. Namun, pada tahun 2020 PDRB mengalami 
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sedikit penurunan menjadi Rp2.082.107 miliar. Setelah itu, PDRB kembali 

meningkat hingga mencapai Rp2.625.199 miliar pada 2023. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi Jawa Barat cenderung 

mengalami perkembangan selama periode penelitian, meskipun sempat 

mengalami penurunan pada 2020. 

Salah satu tantangan struktural utama di Jawa Barat adalah tingkat 

kemiskinan yang belom merata di berbagai wilayah. Kemiskinan ini 

mencerminkan kesulitan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pokok, 

yang berdampak pada rendahnya produktifitas, daya beli yang lemah, dan 

minimnya invesatasi di bidang pendidikan serta kesehatan. Akibatnya 

lingkaran setan kemiskinan menghambat pertumbuhan ekonomi jangka 

Panjang, sebagaimana dijelaskan dalam teori Todaro & Smith (2020). 

Penelitian seperti Wistantri & Bintariningtyas (2023) serta Rahmat Imanto 

(2020) mengonfirmasi bahwa kemiskinan berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Tingkat regional Indonesia. Analisis data panel 

provinsi menunjukkan investasi, pendidikan, dan kesehatan dapat memutus 

lingkaran ini dengan meningkatkan produktifitas. 
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Gambar 1. 2 Daerah dengan Tingkat Kemiskinan Terendah dan 

Tertinggi tahun 2018-2023 

Sumber: BPS, data diolah menggunakan Excel (2026) 

Berdasarkan gambar 1.2, dapat dilihat bahwa tingkat kemiskinan di 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat selama periode 2018–2023 

menunjukkan perbedaan yang cukup besar antarwilayah. Kota Depok dan 

Kota Bandung merupakan wilayah dengan tingkat kemiskinan relatif 

rendah, sedangkan Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Kuningan 

menunjukkan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. Kota Depok memiliki 

tingkat kemiskinan terendah selama periode pengamatan, yaitu sebesar 

2,07% pada 2019, kemudian meningkat hingga 2,58% pada 2021 dan 

kembali menurun menjadi 2,38% pada 2023. Sebaliknya, Kota Tasikmalaya 

memiliki tingkat kemiskinan tertinggi, yang mencapai 13,13% pada 2021, 

sebelum menurun menjadi 11,53% pada 2023. Pola grafik juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah mengalami penurunan tingkat 

kemiskinan pada 2019, kemudian peningkatan pada 2020 dan 2021, serta 
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kembali mengalami penurunan pada 2022 dan 2023. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di Jawa Barat tidak memiliki pola 

yang seragam antarwilayah dan masih terdapat kesenjangan kondisi sosial 

ekonomi yang cukup besar antara daerah dengan tingkat kemiskinan rendah 

dan tinggi. Perbedaan tersebut menjadi fenomena penting untuk dikaji lebih 

lanjut guna mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Jawa Barat 

Selain kemiskinan, tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

merupakan salah satu indikator penting yang menggambarkan ketersediaan 

tenaga kerja di suatu wilayah. Indikator ini menunjukkan proporsi penduduk 

usia kerja yang terlibat dalam kegiatan ekonomi, baik sebagai pekerja 

maupun pencari kerja, sehingga berpotensi memberikan kontribusi terhadap 

proses produksi. Tapi, tingkat partisipasi angkatan kerja yang tinggi tidak 

otomatis bikin ekonomi tumbuh secara pesat jika tidak dibarengi lapangan 

pekerjaan yang bagus dan produktif. Dari penelitian sebelumnya 

mengatakan bahwasanya bisa tingkat partisipasi angkatan kerja bisa 

pengaruhnya besar atau malah tidak signifikan dipengaruhi oleh struktur 

ekonomi daerahnya serta kualitas pekerjanya (Yuniarti et al., 2020). 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci yang meningkatkan 

produktifitas tenaga kerja serta mendorong pertumbuhan ekonomi melalui 

keterampilan yang lebih baik, inovasi, serta efisiensi kerja. Teori Model 

Manusia dari Becker (1993) menjelaskan bahwa investasi di bidang 

pendidikan membuat individu lebih mampu menghasilkan nilai tambah dan 
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beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Di wilayah seperti Jawa Barat, 

pendidikan yang lebih tinggi seharusnya memperlancar pergeseran ekonomi 

dari sektor primer ke industri yang bernilai tambah tinggi (Jabar Tribun 

News 2025). Meski demikian yang terjadi di Indonesia, pengaruh 

pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi seringkali tidak merata antara 

satu daerah dengan daerah lain karena adanya perbedaan kualitas sekolah 

dan ketidaksesuaian antar kurikulum dengan kebutuhan industri. Data BPS 

Jawa Barat pada tahun 2025 menunjukkan mayoritas pekerja (55,87%) 

hanya lulusan SD/SMP atau lebih rendah, sementara sarjana hanya 8,36%, 

yang menyebabkan produktivitas rendah di angka Rp71,76 juta per tenaga 

kerja per tahun. Hal ini diperparah oleh rata-rata lama sekolah yang masih 

di bawah SMP, sehingga banyak pekerja yang kekurangan keterampilan 

relevan (Wulandari et al., 2024). 

Pada periode 2018 hingga 2023, kabupaten dan kota di Jawa Barat 

dihadapkan pada situasi yang tidak sederhana. Di satu sisi, muncul tekanan 

ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang berdampak luas terhadap 

berbagai sektor. Di sisi lain, terdapat tuntutan untuk mendorong proses 

pemulihan yang tidak hanya cepat, tetapi juga merata di seluruh lapisan 

masyarakat. Penurunan aktivitas ekonomi pada tahun 2020 menjadi 

momentum penting yang menandai perlambatan signifikan dalam 

perekonomian, dampaknya terlihat pada meningkatnya tingkat kemiskinan, 

menurunnya penyerapan tenaga kerja di sejumlah daerah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa gangguan ekonomi tidak hanya memengaruhi 
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pertumbuhan secara agregat, tetapi juga menyentuh aspek kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat (BPS Jawa Barat, 2024). Penurunan ekonomi 

2020 langsung memukul keras daya beli masyarakat dan lapangan kerja, 

terutama pada sektor informal yang mencakup usaha kecil, pekerja lepas 

dan lainnya. Kesenjangan wilayah emang masih tetap jadi batu sandangan 

dimana kota besar memang tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan 

wilayah pedesaan.  

Secara konseptual, sebagian besar penelitian sebelumnya masih 

cenderung membahas faktor-faktor pendorong pertumbuhan ekonomi 

secara terpisah. Pendekatan seperti ini memang membantu untuk melihat 

pengaruh masing-masing variabel. Namun, jika diperhatikan lebih jauh, 

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan kondisi nyata masyarakat, 

khususnya dalam hal kapasitas ekonomi sehari-hari dan kualitas sumber 

daya manusia di tingkat lokal, sering kali belum tergambar secara utuh. 

Padahal, variabel seperti tingkat kemiskinan, tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TPAK), memiliki keterkaitan yang cukup erat. Keduanya tidak berdiri 

sendiri, melainkan saling berinteraksi dalam membentuk fondasi bagi 

pertumbuhan ekonomi daerah yang berkelanjutan (Dima & Nalle, 2025). 

Ketika hubungan ini tidak dianalisis secara menyeluruh, pemahaman yang 

dihasilkan menjadi kurang komprehensif. Keterbatasan tersebut menjadi 

semakin terlihat ketika dikaitkan dengan kondisi wilayah seperti Jawa 

Barat, yang memiliki tantangan struktural berupa ketimpangan antar 

kabupaten dan kota (Komarlina & Rustandi, 2023).  
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Berdasarkan uraian sebelumnya, terlihat bahwa masih terdapat 

ruang yang belum sepenuhnya terjelaskan dalam kajian mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. Berangkat dari 

kondisi tersebut, penelitian ini berupaya mengisi kekosongan yang ada 

dengan mengintegrasikan beberapa variabel secara lebih menyeluruh. 

Pendekatan ini tidak hanya melihat masing-masing faktor secara terpisah, 

tetapi mencoba memahami keterkaitan di antaranya dalam satu kerangka 

analisis. Dalam hal ini, kemiskinan tidak semata dipahami sebagai angka 

statistik. Lebih dari itu, kemiskinan diposisikan sebagai batasan nyata yang 

memengaruhi kapasitas ekonomi masyarakat, terutama dalam hal 

kemampuan untuk berinvestasi pada pendidikan dan kesehatan. Di sisi lain, 

tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) digunakan untuk 

menggambarkan sejauh mana tenaga kerja tersedia dan siap terlibat dalam 

aktivitas ekonomi. Selanjutnya, tingkat pendidikan dipandang sebagai 

faktor yang berperan penting dalam meningkatkan produktivitas sekaligus 

mendorong inovasi tenaga kerja. 

Dalam konteks perekonomian daerah, kemiskinan sebenarnya tidak 

dapat dipandang hanya sebagai persoalan sosial semata. Jika diteliti lebih 

jauh, kondisi ini justru menjadi hambatan yang bersifat struktural bagi 

kinerja ekonomi secara keseluruhan. Artinya, keberadaan kemiskinan yang 

tinggi bukan sekadar dampak dari pembangunan yang belum optimal, tetapi 

juga ikut menghambat proses pertumbuhan itu sendiri. Tingkat kemiskinan 

yang masih tinggi biasanya menunjukkan adanya keterbatasan akses 
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masyarakat terhadap berbagai kebutuhan dasar. Misalnya, akses terhadap 

pendidikan yang berkualitas, layanan kesehatan yang memadai, hingga 

peluang kerja yang benar-benar produktif. Ketika akses tersebut terbatas, 

kualitas sumber daya manusia cenderung melemah. Pada titik ini, 

dampaknya tidak berhenti pada individu, tetapi mulai merambat ke 

kapasitas ekonomi daerah secara lebih luas (Wau, 2022). Teori lingkaran 

kemiskinan (lingkaran setan kemiskinan) dari Nurske (1953) dan 

dikembangkan lebih lanjut oleh Todaro dan Smith (2020) menjelaskan 

bagaimana kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang paling lambat 

saling menguatkan dimana masyarakat miskin terjebak dalam lingkaran 

kemiskinan karena keterbatasan pendapatan membuat mereka sulit 

menabung dan berinvestasi, yang pada akhirnya menyebabkan rendahnya 

produktivitas dan keberlanjutan kemiskinan. 

Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) sering dianggap sebagai 

tanda positif bagi pertumbuhan ekonomi karena menunjukkan banyaknya 

tenaga kerja yang siap bekerja. Namun di lapangan, TPAK tinggi tidak 

selalu membawa hasil ekonomi yang lebih baik jika pasar pekerja 

didominasi sektor informal dan pekerjaan yang produktivitasnya rendah 

(Utomo & Tambunan, 2024). Kondisi ini mirip dengan beberapa kabupaten 

atau kota di provinsi jawa barat dimana TPAK-nya lumayan tinggi terutama 

di sektor informal (pedagang kaki lima, ojek pangkalan, atau buruh harian) 

jadi andalan utama membuat kontribusi ekonominya terbatas. Riset 

sebelumnya Hanum et al. (2022) mengatakan bahwa tanpa ada perbaikan 
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kualitas pekerjaan ditambah peningkatan skill tenaga kerja, TPAK malah 

hanya memberikan dampak lemah atau bahkan negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Jadi bukan hanya soal jumlah orang yang bekerja, 

tapi jenis kerja serta kemampuan yang benar-benar dapat ditentukan. 

Di banyak wilayah Indonesia, termasuk jawa barat masih banyak 

gap besar antara apa yang diajarkan di sekolah sama dengan apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan ataupun industri. Akibatnya meski rata-rata 

lama sekolah naik, produktivitas ekonomi tidak ikut melonjak karena 

lulusan tidak langsung siap pakai. Menurut Arifin et al. (2023) dan 

Damaringtyas & Yuliarmi. (2024) bahwa Pendidikan tidak selalu 

berpengaruh besar kepada pertumbuhan ekonomi daerah. Ini karena faktor 

kualitas pendidikan yang berbeda-beda serta ketidaksesuaian kompetensi 

lulusan dengan pasar kerja lokal. 

Perbedaan karakteristik sosial ekonomi antar kabupaten atau kota di 

jawa barat menuntut penggunaan pendekatan metodologis yang mampu 

menangkap heterogenitas wilayah. Pendekatan data panel memungkinkan 

analisis yang lebih komprehensif karena mengombinasikan dimensi waktu 

dan wilayah, sehingga mampu mengontrol efek spesifik daerah yang tidak 

teramati. Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan data cross 

section atau time series tunggal dinilai kurang mampu menggambarkan 

dinamika pertumbuhan ekonomi daerah secara utuh seperti (Novi Rosana, 

2022) (Dian Noviyanti, 2021) Dengan demikian, penggunaan data panel 
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periode 2018–2023 menjadi relevan untuk memperoleh estimasi yang lebih 

akurat dan robust. 

Selain memberikan kontribusi teoretis, penelitian ini juga 

menawarkan kontribusi metodologis yang signifikan dalam kajian ekonomi 

regional. Dengan memanfaatkan data panel kabupaten atau kota di provinsi 

Jawa Barat selama periode 2018-2023, penelitian ini mampu menangkap 

dinamika perubahan ekonomi sebelum, selama, dan setelah pandemi 

COVID-19 secara lebih komprehensif. Pendekatan data panel 

memungkinkan pengendalian heterogenitas tidak teramati antar wilayah 

yang kerap menjadi sumber bias dalam analisis pertumbuhan ekonomi 

daerah. Sejalan dengan sejumlah temuan studi sebelumnya, penggunaan 

data panel juga memberikan estimasi yang lebih efisien dan konsisten 

dibandingkan dengan data cross section maupun time series tunggal dalam 

analisis ekonomi regional (Escamilla & Vargas, 2021). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai determinan pertumbuhan ekonomi daerah 

dalam konteks pembangunan yang inklusif. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan ilmu 

ekonomi regional serta menjadi dasar bagi perumusan kebijakan 

pembangunan daerah yang lebih efektif, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di provinsi Jawa Barat. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten atau kota di provinsi Jawa Barat? 

2. Bagaimana pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) 

terhadap pertumbuhan ekonomi pertumbuhan ekonomi kabupaten atau 

kota di provinsi Jawa Barat? 

3. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi pertumbuhan ekonomi kabupaten atau kota di provinsi Jawa 

Barat? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian diatas diantara lain: 

1. Mengetahui bagaimana tingkat kemiskinan memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten atau kota di provinsi Jawa Barat. 

2. Mengetahui dampak tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di provinsi Jawa Barat. 

3. Mengetahui dampak tingkat pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di provinsi Jawa Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis: 

1. Menyumbang data empiris baru untuk studi ekonomi daerah di 

Indonesia, terutama faktor-faktor pendorong pertumbuhan di tingkat 

kabupaten maupun kota. 
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2. Menguji dan memperkaya teori pertumbuhan ekonomi serta teori modal 

manusia dalam konteks daerah, terutama terkait peran kemiskinan, 

partisipasi angkatan kerja, dan Pendidikan. 

3. Mengisi celah penelitian sebelumnya dengan bukti terkini terkait 

pengaruh TPAK, tingkat Pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi  

4. Menjadi acuan bagi studi lanjutan yang memakai data panel dan sudut 

pandang pembangunan manusia. 

Manfaat Praktis 

1. Membantu pemerintah provinsi Jawa Barat dalam menyusun kebijakan 

ekonomi daerah yang lebih tepat sasaran berdasarkan fakta empiris. 

2. Memberi arahan bagi perencana daerah untuk memprioritaskan 

pengentasan kemiskinan serta peningkatan SDM. 

3. Menjadi alat evaluasi kebijakan tenaga kerja dan Pendidikan dalam 

meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

4. Memberikan wawasan bagi stakeholder mengenai faktor-faktor utama 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di kabupaten atau kota di 

provinsi Jawa Barat. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibagi dalam lima bab, yang masing-

masing membahas topik secara runtut dan saling berkaitan guna menjawab 

rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 
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Bab I Pendahuluan, berisi gambaran umum mengenai alasan dilakukannya 

penelitian ini. Di dalamnya dijelaskan latar belakang masalah, fokus dan 

batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai, serta 

manfaat penelitian bagi berbagai pihak. Bagian ini juga memberikan 

gambaran singkat mengenai susunan bab‐bab pada skripsi agar pembaca 

mengetahui arah penelitian sejak awal. 

Bab II  Landasan Teori & Tinjauan Pustaka, bab ini berfungsi sebagai dasar 

konseptual penelitian, menguraikan teori-teori yang relevan, meninjau 

penelitian terdahulu, merumuskan kerangka teoretik, dan melakukan 

pengembangan hipotesis sebagai dugaan hubungan antar variabel. 

Bab III Metodologi Penelitian, bab ini menjelaskan prosedur dan langkah-

langkah sistematis pelaksanaan penelitian, mencakup jenis penelitian, 

definisi operasional variabel, penentuan populasi dan sampel, sumber, 

hingga rincian metode pengujian hipotesis.  

Bab IV Hasil dan Pembahasan, dalam bab keempat dijelaskan hasil dari 

analsis data berupa gambaran umum objek penelitian/sampel, analisis 

deskriptif, pengujian hipotesis dan penjelasan atau pembahasan dari hasil 

olah data yang dilakukan. 

Bab V Penutup, pada bab kelima dijelaskan terkait kesimpulan dari hasil 

pengujian yaitu dari bab IV. Selain itu, pada bab ini juga memuat tentang 

keterbatasan penelitian dan kekurangan yang bisa menjadi saran untuk 

penelitian selanjutnya.



 

85 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan tentang pengaruh 

Tingkat Kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja dan Tingkat 

Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa Barat 

menggunakan Random Effect Model (REM) dengan demikian dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tingkat kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat (koefisien -0,006278; 

probabilitas 0,5786 > 0,05). Arah pengaruh yang negatif sejalan dengan 

arah hipotesis pertama, namun tidak cukup kuat secara statistik untuk 

disimpulkan sebagai pengaruh yang nyata, sehingga H1 tidak terbukti. 

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Barat (koefisien 0,014849; probabilitas 0,0000 < 0,05), sehingga 

hipotesis kedua (H2) diterima. 

3. Tingkat pendidikan yang diproksikan dengan Rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat (koefisien 0,233703; 

probabilitas 0,0000 < 0,05) dan merupakan variabel dengan pengaruh 

terbesar di antara variabel independen lainnya, sehingga hipotesis ketiga 

(H3) diterima. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu 

tingkat kemiskinan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan 

tingkat Pendidikan. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi 

oleh berbagai faktor lain, seperti investasi, belanja pemerintah, inflasi, 

tingkat urbanisasi, struktur industri, ekspor, serta perkembangan 

teknologi yang belum dimasukkan ke dalam model penelitian. 

2. Periode penelitian (2018–2023) mencakup masa pandemi Covid-19 dan 

fase pemulihan ekonomi, yang berpotensi menimbulkan dinamika 

hubungan antarvariabel yang tidak sepenuhnya mencerminkan kondisi 

normal, sehingga hasil pengaruh tingkat kemiskinan yang tidak 

signifikan perlu dimaknai dengan mempertimbangkan konteks periode 

tersebut. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Penelitian Selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel-

variabel lain yang secara teoritis memengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

mencakup investasi, belanja pemerintah daerah, infrastruktur, 

produktivitas tenaga kerja, tingkat industrialisasi, inflasi, keterbukaan 

perdagangan, dan perkembangan teknologi. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan periode pengamatan yang lebih 

panjang sehingga mampu menggambarkan pengaruh jangka panjang 

dari setiap variabel terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat bersama pemerintah kabupaten/kota 

perlu memprioritaskan kebijakan yang berorientasi pada peningkatan 

kualitas pembangunan manusia melalui peningkatan akses dan mutu 

pendidikan, pelayanan kesehatan, serta peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Pemerintah daerah juga perlu memperkuat program 

pengurangan kemiskinan melalui kebijakan yang mendorong 

peningkatan pendapatan masyarakat, penciptaan lapangan kerja 

produktif, serta pemberdayaan UMKM sebagai salah satu penggerak 

utama perekonomian daerah.
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